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ABSTRAK 

 

“Penelitian ini bertujuan menerapkan prosedur serial dua belas nada dari 

Arnold Schonberg pada gaya musik tonal dalam idiom keroncong. Langkah yang 

dilakukan adalah dengan menciptakan karya komposisi berjudul “In Nine”. Tujuan 

dari penciptaan karya ini untuk mengetahui apakah kesan keroncong tetap terjaga 

meskipun melodi disusun dari prosedur dua belas nada dengan tidak 

menghilangkan tonalitas keroncong itu sendiri. Hasilnya menunjukkan bahwa 

penerapan prosedur serial dua belas nada bisa dilakukan pada musik keroncong 

tanpa mengilangkan kesan idiom dasarnya. 

 

Kata Kunci: Keroncong, Serial, Dua Belas Nada, Atonal, Tonal 
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ABSTRACT 

 

This study aims to apply Arnold Schonberg's twelve-tone serial procedure 

to tonal musical styles in keroncong idioms. The step taken is to create a 

composition entitled “In Nine”. The purpose of creating this work is to find out 

whether the impression of keroncong is maintained even though the melody is 

composed of a twelve-tone procedure without eliminating the tonality of the 

keroncong itself. The results show that the application of the twelve tone serial 

procedure can be performed on keroncong music without losing the impression of 

the basic idiom. 

Kata Kunci: Keroncong, Serial Music, Atonality, Tonality 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Di dalam seni musik, musik keroncong merupakan hasil akulturasi budaya 

yang masih dapat dijumpai. Dari segi instrumentasi, musik keroncong bukan 

berasal dari Indonesia, melainkan berasal dari Eropa dengan sistem tangga nada 

diatonis, sedangkan di Indonesia saat itu (terutama di pulau Jawa) mengenal sistem 

pentatonik dengan gamelannya. Namun dalam penggarapan dan penciptaan, musik 

keroncong murni berasal dari Indonesia. Berawal dari alat musik semacam gitar 

kecil yang dibawa oleh bangsa Portugis ke Indonesia yang bernama Ukulele. 

Awalnya, jenis musik Keroncong diperkenalkan oleh bangsa Portugis sebagai 

sarana hiburan bagi para budak Portugis yang berasal dari Afrika Utara dan India. 

Para budak berkesempatan memainkan alat musik berkolaborasi bersama tuannya, 

memainkan sejenis musik kerakyatan Portugis yang disebut Fado. Demikian pula 

para budak yang berasal dari Ambon berkesempatan memainkan instrumen musik 

dengan mengadopsi gaya Fado. Dari sinilah kisah tentang Keroncong dimulai pada 

akhir abad ke-16. 

Musik Keroncong berkembang di zamannya, Pada era 1970-an keroncong 

telah dikemas sebagai musik modern, karena memainkan musik-musik pop. 

Keroncong dianggap sebagai jenis musik pop pertama di Indonesia. (Muchlis Paeni 

2009:31) namun dengan seiring perkembangan zaman, musik ini juga semakin 

hilang peminatnya kepada kawula muda saat ini. Seharusnya dengan adanya 
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fenomena perkembangan teknologi membuat musik Keroncong semakin 

berkembang sesuai dengan selera dan minat masyarakat. Inovasi dilakukan sebagai 

upaya dalam mempertahankan dan mengembangkan musik Keroncong agar musik 

Keroncong tetap eksis dalam segi komposisi maupun industrinya. 

Keberadaan musik Keroncong cenderung dikaitkan dengan statusnya 

sebagai salah satu warisan seni budaya bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan. 

Selain perlu dilestarikan, para penggiat keroncong dan pemerintah pun 

menganggap perlu mengembangkan keroncong dalam segi musik maupun 

perluasan peminatnya, khususnya di kalangan generasi muda. Namun, 

perkembangan keroncong terhambat oleh semangat pelestarian musik tersebut. 

Pelestarian keroncong terhambat oleh pakem-pakem yang ditentukan oleh para 

praktisi musik keroncong atau pendengar musik keroncong. Pakem-pakem 

Keroncong merupakan suatu bentuk hegemoni para tokoh senior Keroncong untuk 

memberi batasan Keroncong. Padahal faktanya, musik Keroncong itu tercipta dari 

semangat keterbukaan masyarakat kita akan perkembangan musik ini. Pada satu 

sisi, permainan yang baku dalam keroncong telah dapat menjaga kelestarian 

Keroncong, sementara pada sisi lainnya tidak berhasil mengembangkan keroncong 

kepada peminat yang lebih luas. Beberapa seniman musik untuk berusaha 

membangkitkan kembali musik keroncong dengan caranya sendiri. Tokoh musik 

Nya’ Ina Raesuki mengajak pemusik pop Dian HP dan Riza Ahmad (jazz) untuk 

memainkan keroncong dalam album Keroncong Tenggara, pernah mengawinkan 

Almarhum Chrisye dengan penyanyi langgam Waldjinah dalam lagu Semusim pada 

tahun 1999. Ada pula perpaduan antara musik keroncong dan dangdut yang disebut 
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congdut dengan lagu Dinda Bestari, Telamaya, Dewi Murni, dan Gambang 

Semarang. Keroncong disco reggea Hetty Koes Endang dalam album Tenda Biru 

dan Kau Tercipta Bukan Untukku. Ada lagi Ismet Yanuar yang memperkenalkan 

Keroncong Beat. (Agus Bing 2008:29). Pada dasarnya Keroncong di Indonesia 

memiliki 4 bentuk komposisi lagu, yaitu; Keroncong Asli, Langgam, Stambul, dan 

Ekstra Keroncong. Pada kata “pelestarian” terdapat pengertian mengenai sesuatu 

yang harus dipertahankan, artinya terdapat suatu standar dari sesuatu yang 

dilestarikan. 

Apabila musik Keroncong harus dilestarikan maka akan mengacu kepada 

standar-standar musik keroncong yang telah ada berdasarkan pemahaman para 

tokoh Keroncong senior. Sementara itu, tema “pengembangan” musik Keroncong, 

selalu mengacu kepada dua hal. Pertama, yaitu pengembangan atau perluasan 

peminat. Kedua, adalah mengenai pengembangan musiknya. Dalam proses 

penyusunan karya ini, saya lebih mengacu kepada poin kedua. Yaitu, saya ingin 

membuat model Keroncong yang non konvensional. 

Keroncong yang non konvensional dapat diukur dari beberapa aspek seperti: 

penggunan instrument, format tampilan, sistem musik yang digunakan. Dalam 

pandangan saya, aspek paling mendasar dalam mengembangkan musik Keroncong 

adalah dengan membedah bahasa musik yang digunakan dalam Keroncong. Seperti 

yang kita tahu, musik Keroncong ini sangat kental akan sistem tonalitasnya, ketat 

akan kaidah-kaidah teori-teori musik klasik. Entah itu dari segi harmoni, ritmis, 

frase, melodi dan progresi akornya.  
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Dalam ranah musik Barat, selain bahasa tonal, dikenal juga beberapa sistem 

atau bahasa musik lainnya seperti Modal, Tonal, Atonal, dan lain-lain. Penjelasan 

dari keempat sistem antara lain seperti contoh; Musik Modal adalah musik yang 

berasal dari satu jajaran nada dengan jarak interval tertentu dan tidak ada hubungan 

khusus antara masing masing not tangga nada tersebut kecuali nada dasar yang 

merupakan pusat (finalis) (Mack, 1994). Dalam hal ini prinsip modal mirip dengan 

salah satu prinsip dalam musik karawitan yaitu sistem pelog/salendro, karena 

tangga nada pelog/salendro lebih berhubungan dengan karakter melodi yang 

monofon (horizontal) dan terdapat nada dasar juga sebagai “pusat”. Contoh karya 

Musik Modal; Epigraphes Antique karya Claude Debussy, Frühlingstraum karya 

Franz Schubert. Sedangkan sistem Musik Tonal ialah sistem  musik yang 

memandang bunyi secara vertikal dan horizontal, adanya pusat nada yang di dengar 

atau dirasakan, artinya suatu rangkaian not tidak hanya memiliki hubungan secara 

horizontal saja setiap not itu tidak berdiri sendiri, memiliki tangga nada diatonis 

mayor dan diatonis minor.  

Dalam penyusunan karya ini, saya memilih memakai konsep atonal dalam 

penggarapan musik keroncong ini dengan memakai prosedur sistem Twelve tone 

music. Alasan saya memilih sistem atonal, karena ide ini membuat saya berpikir 

apakah bisa Ansambel Musik keroncong yang kental akan tonalitasnya dipadukan 

dengan sistem atonal? Karena dua hal ini sangat bertolak belakang secara konsep 

dan kaidah-kaidahnya. Caranya, dengan menerapkan Teknik komposisi Serial yang 

diciptakan oleh Arnold Schonberg dengan alasan karena Teknik ini sangat banyak 

digunakan atau diadaptasi hanya saja kebanyakan komponis menerapkan Teknik ini 
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pada musik seni atau musik serius. Kali ini yang akan saya lakukan mengadaptasi 

Teknik serial pada musik keroncong yang sifatnya musik hiburan dan konvensional. 

Pada komposisi ini saya akan mengerucutkan padajenis gaya Stambul. 

Contoh komponis yang menerapkan Teknik ini dalam musik seni atau serius 

adalah Paul Hindemith dengan karya Roberto Gerhard - The Wind Quintet (Nash, 

1981) Menurut saya, hal ini sangat menarik untuk saya dilakukan, seperti yang kita 

tahu bahwa musik keroncong ini dibingkai dalam naungan konsep tonal, tonalitas 

yang dihadirkan dari musik keroncong ini sangat ketat. Sedangkan Teknik 

komposisi serial ini berada di naungan konsep atonal, yang di mana aturan-

aturannya dan kaidahnya sangat bertolak belakang dengan konsep tonal. Maka dari 

itu, dalam proses penciptaan karya ini saya ingin mengetahui; Bagaimana 

menerapkan Teknik serial yang diciptakan oleh Arnold Schonberg pada Musik 

Keroncong? 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Bagaimana cara menerapkan prosedur Musik Serial Dua Belas Nada 

dalam Tonalitas Musik Keroncong? 

2. Bagaimana cara menggabungkan sistem Tonal dan Atonal pada 

Ansambel Musik Keroncong? 

 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prosedur Musik Serial Dua 

Belas Nada dalam Tonalitas Musik Keroncong 

2. Untuk mengetahui cara penggabungkan sistem Tonal dan Atonal pada 

Ansambel Musik Keroncong 

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Bagi Program Studi Penciptaan Musik Institut Seni Indonesia untuk 

menambah wawasan dan memperkaya proses-proses kreatif seorang 

komponis 

2. Bagi masyarakat menambah wawasan baru bahwa musik keroncong 

juga bisa diintegrasi dengan sistem musik seni 
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